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This research was motivated to find the emotions of characters in the novel Aku, Benci, dan 
Cinta by Wulanfadi. The problem in this research was how the emotions of the characters 
in the novel Aku, Benci, dan Cinta by Wulanfadi, and the learning level of Indonesian 
language of high school students. This study aims to analyze these problems. Theories used 
in this study include: emotions, types of emotions, novels, behavioristic psychology, literary 
learning in schools, and learning plans. The method used in this research was descriptive 
method with a qualitative form of research that used a behavioristic psychology approach. 
Data sources used are novel Aku, Benci, dan Cinta by Wulanfadi and data in the form of 
positive emotions and negative emotions in the form of quotes, words or sentences. In this 
research the data collection technique used in the form of documentary studies and tools 
used in the form of researchers themselves. The data validity testing technique used was 
adequacy of references and triangulation. The data analysis technique used was content 
analysis. The results of this study about the emotions of characters in the novel in the form 
of (1) positive emotions ; (2) negative emotions ; (3) the emotion implementation of the 
characters in the novel used as Indonesian language learning material for high school to 
the XII class students from the aspect of curriculum, literary learning objectives, selection 
of teaching materials, and readability. The results of this study are expected to be used by 
teachers as teaching material in schools and this research can provide input for further 
researchers to use novel Aku, Benci, dan Cinta by Wulanfadi. 
 




Emosi adalah perasaan apabila 
berhadapan dengan objek tertentu 
disekitarnya. Emosi menggambarkan suasana 
batin, perasaan yang muncul dari dalam diri 
seseorang. Emosi juga sebagai suatu keadaan 
dari dalam diri seseorang yang berfungsi 
sebagai penyesuaian diri terhadap lingkungan 
untuk keselamatan diri sendiri. Emosi 
berawal dari adanya rangsangan dari dalam 
diri sendiri, kemudian kita menanggapi 
rangsangan sebagai suatu hal yang positif 
atau negatif. Emosi dapat berupa kebencian 
dan teror yang menyebabkan perkelahian. 
Namun, emosi juga dapat berupa cinta dan 
ambisi, kasih sayang dan perhatian.  
Emosi tokoh dalam karya sastra terdapat 
pada novel. Novel merupakan cerita fiksi 
yang melukiskan suatu peristiwa yang luar 
biasa dari kehidupan tokoh cerita dan 
peristiwa tersebut menimbulkan batin yang 
mengubah nasibnya. Di dalam sebuah novel, 
pengarang berusaha untuk membuat pembaca 
merasakan gambaran realita kehidupan 
melalui cerita yang terkandung di dalam 
novel tersebut. Novel mempunyai unsur-
unsur pembentuk, yaitu unsur intrinsik dan 
unsur ekstrinsik. 
Karya sastra merupakan pengalaman 
kehidupan yang pernah dialami pengarang. 
Di dalam karya sastra pengarang menuliskan 
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pengalamannya yang diperankan para tokoh 
di dalam suatu cerita. Karya sastra yang 
diciptakan pengarang sangatlah kreatif dan 
pengarang berimajinasi di saat berpikir 
membuat suatu karya sastra. Karya sastra 
juga sebagai sarana untuk pengarang 
menyalurkan perasaannya. Di dalam karya 
sastra pengarang memberikan amanat yang 
dapat menginspirasi pembaca. 
Novel merupakan salah satu karya sastra 
yang dibangun oleh dua unsur yaitu unsur 
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik 
meliputi tema, penokohan, latar, alur, gaya 
bahasa dan sudut pandang, sedangkan unsur 
ekstrinsik meliputi latar belakang penulis 
yang berisi tentang tempat tinggal penulis, 
keluarga penulis, pendidikan penulis, prestasi 
penulis dan sebagainya. Selanjutnya, unsur 
sosial yang berisi tentang keterkaitan kondisi 
masyarakat di sekitar ketika novel dibuat 
seperti kondisi sosial, kondisi ekonomi dan 
kondisi politik. Kemudian unsur nilai yang 
berisi tentang nilai-nilai yang terkandung 
dalam novel, seperti nilai sosial, nilai budaya, 
nilai agama dan nilai moral di dalam cerita. 
Tokoh-tokoh dalam cerita terdapat tokoh 
utama dan tokoh tambahan. Tokoh 
protagonis dan tokoh antagonis. Pelaku yang 
mengemban peristiwa dalam cerita fiksi 
sehingga peristiwa itu mampu menjalin suatu 
cerita disebut dengan tokoh. Cara pengarang 
menampilkan tokoh atau pelaku disebut 
dengan penokohan. Seorang tokoh yang 
memiliki peranan penting dalam suatu cerita 
disebut dengan tokoh inti atau tokoh utama, 
sedangkan tokoh yang memiliki peranan 
tidak penting karena pemunculannya hanya 
melengkapi, melayani, mendukung pelaku 
utama disebut tokoh tambahan atau tokoh 
pembantu. 
Peneliti tertarik untuk memilih emosi 
dalam penelitian ini dikarenakan emosi selalu 
ada di dalam diri seseorang. Penggambaran 
emosi yang dianggap menarik untuk diteliti 
agar pembaca bisa mengetahui emosi yang 
muncul di setiap individu. Emosi 
memberikan sisi positif dan negatif.  Emosi 
positif berupa emosi cinta, senang, gembira, 
dan kagum, sedangkan emosi negatif berupa 
emosi sedih, emosi marah, emosi benci, 
emosi takut. Emosi tokoh sangat berpengaruh 
di dalam cerita karena bisa membuat 
pembaca tertarik untuk mengetahui akhir dari 
cerita tersebut. Penelitian ini memfokuskan 
pada emosi positif dan emosi negatif. 
Menurut Syamsuddin (dalam Wahab, 
2016:158) emosi merupakan suatu suasana 
yang kompleks dan getaran jiwa yang 
menyertai atau muncul sebelum atau sesudah 
terjadinya suatu perilaku. James (dalam 
Wahab, 2016:158) menyatakan emosi adalah 
kecenderungan untuk memiliki perasaan 
yang khas apabila berhadapan dengan objek 
tertentu. Emosi suatu suasana yang kompleks 
dan getaran jiwa yang menyertai atau muncul 
sebelum atau sesudah terjadinya suatu 
perilaku. Emosi adalah suasana batin, 
perasaan yang muncul dari dalam diri 
seseorang.  
Emosi diawali dengan adanya suatu 
rangsangan, baik dari luar maupun dari dalam 
diri kita. Selanjutnya, kita menafsirkan 
persepsi kita atas rangsangan itu sebagai 
suatu hal yang positif (menyenangkan, 
menarik) atau negatif (menakutkan, ingin 
menghindari) yang selanjutnya kita lakukan 
dalam respon-respon fisiologik dan motorik 
(jantung berdebar, mata merah) pada saat 
itulah terjadi emosi.  
Aspek emosi yang paling jelas ialah 
perubahan-perubahan dalam tingkah laku 
seperti berkelahi, melarikan diri, diam 
membeku, tertawa, menangis, serta ucapan-
ucapan tertentu. Seseorang yang mencoba 
mengendalikan tingkah laku semacam itu 
mungkin masih menunjukkan perasaannya 
lewat ekspresi wajahnya. Menangis, 
tersenyum, menggelengkan kepala, menekan 
bibir, dan sebagainya merupakan respons-
respons emosional yang dapat 
mengakibatkan timbulnya perasaan-perasaan 
tertentu dalam diri seseorang. 
Emosi pada umumnya berlangsung 
dalam waktu yang singkat, sehingga emosi 
berbeda dengan suasana. suasana hati atau 
berlangsung dalam waktu relatif lebih lama 
daripada emosi. Seseorang yang mengalami 
emosi pada umumnya tidak memerhatikan 
keadaan sekitarnya. Suatu aktivitas tidak 
dilakukan oleh seseorang dalam keadaan 
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normal. Berbagai emosi dapat muncul dalam 
diri seperti gembira, sedih, kecewa, marah, 
cinta, benci. Emosi tersebut akan 
mempengaruhi bagaimana bertindak 
mengenai perasaan tersebut. 
Penelitian ini membahas emosi tokoh 
yang terkandung di dalam sebuah karya 
sastra, khususnya emosi positif berupa emosi 
cinta, emosi senang, emosi gembira, emosi 
kagum dan emosi negatif berupa emosi sedih, 
emosi marah, emosi benci dan emosi takut. 
Emosi bisa dirasakan saat seseorang 
membaca ceritanya sampai akhir. Emosi 
tokoh sangat berpengaruh di dalam cerita 
karena bisa membuat pembaca tertarik untuk 
mengetahui akhir dari cerita tersebut. 
Objek penelitian ini adalah Emosi Tokoh 
dalam Novel Aku, Benci, dan Cinta Karya 
Wulanfadi.  Novel ini menceritakan tentang 
kisah 3 orang yang bersahabat sudah lama. 
Tetapi tak di sangka mereka saling 
mempunyai perasaan suka. Sehingga 
menyebabkan Alex dan Athala menjalin 
hubungan dan Alvaro hanya bisa menahan 
rasa cintanya kepada Athala. Novel ini juga 
menceritakan tentang harus saling menolong 
sesama teman ataupun orang yang dikenal 
disaat mereka butuh pertolongan kita.  
Beberapa alasan peneliti sebagai bahan 
pertimbangan memilih novel Aku, Benci, dan 
Cinta Karya Wulanfadi yaitu: Pertama, 
bahasa yang digunakan mudah untuk 
dimengerti. Kedua, banyak emosi yang 
digambarkan pengarang sehingga pembaca 
bisa ikut merasakannya. Ketiga, cerita ini 
pengarang tulis di wattpad karena banyak 
yang membaca dan menyukai ceritanya, 
maka tulisannya diterbitkan dalam bentuk 
novel dan difilmkan, jadi novel ini best 
seller.  
Alasan peneliti memilih emosi tokoh 
dalam novel Aku, Benci, dan Cinta Karya 
Wulanfadi, yaitu: Pertama, ceritanya terdapat 
banyak emosi yang digambarkan pengarang 
melalui para tokoh yang membuat pembaca 
tertarik untuk mengetahui emosi tokoh dalam 
novel ini. Kedua, ceritanya penuh dengan 
konflik yang menimbulkan emosi sehingga 
para tokoh bertindak baik maupun bertindak 
buruk. Terdapat emosi remaja dari perilaku 
para tokoh yang menggambarkan kehidupan 
remaja dalam permasalahan persahabatan dan 
percintaan. 
Peneliti sudah melakukan penelusuran 
secara daring untuk mengecek penelitian 
terdahulu pada novel aku, benci dan cinta 
karya Wulanfadi. Penelitian terhadap novel 
aku, benci dan cinta karya Wulanfadi belum 
pernah di teliti. Dengan demikian, penelitian 
terhadap emosi tokoh dalam novel aku, benci 
dan cinta karya Wulanfadi merupakan 
penelitian pertama. 
Pembelajaran merupakan proses 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 
siswa. Pembelajaran sastra di sekolah lebih 
mengarah untuk mengapresiasi karya sastra. 
Siswa diharapkan mampu untuk memahami 
dan menghayati karya sastra. Setelah itu 
siswa mampu membuat karya sastra ataupun 
menganalisis karya sastra, seperti novel. 
Alasan peneliti memilih untuk 
menggunakan model pembelajaran STAD 
karena model pembelajaran ini sangat 
sederhana, siswa dibagi menjadi beberapa 
tim yang beranggota empat orang. Dengan 
berkelompok siswa bisa saling berinteraksi 
dan saling membantu dalam menguasai 
materi pelajaran. 
Menurut Abidin, (2016:127) 
“Pembelajaran saintifik merupakan  
pembelajaran yang meminjam konsep-konsep 
penelitian untuk diterapkan dalam 
pembelajaran. Dengan kata lain, saintifik 
pada dasarnya adalah pembelajaran yang 
dilandasi pendekatan ilmiah dalam 
pembelajaran yang diorientasikan guna 
membina kemampuan siswa memecahkan 
masalah melalui serangkaian aktivitas inkuiri 
yang menuntut kemampuan berpikir kritis, 
berpikir kreatif, dan berkomunikasi dalam 
upaya meningkatkan pemahaman siswa”. 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan ajar yang sesuai dengan kompetensi 
dasar dan indikator yang akan dicapai. 
Pembelajaran tersebut terdapat dalam 
Kurikulum 2013 tingkat satuan pendidikan 
SMA Kelas XII Semester 2 pada Kompetensi 
Dasar 3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan 
novel, indikatornya 3.9.1 Menentukan unsur 
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intrinsik dalam novel. KD 4.9 Merancang 
novel atau novelet dengan memerhatikan isi 
dan kebahasaan, indikatornya 4.9.1 
Mempresentasikan dan mengomentari hasil 
dari unsur intrinsik, isi, kebahasaan dan 
menyusun rancangan novel yang dibuat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif ini untuk analisis data yang 
berupa kata-kata dan dapat memberikan 
gambaran mengenai emosi positif berupa 
emosi cinta, emosi senang, emosi gembira, 
emosi kagum dan emosi negatif berupa emosi 
sedih, emosi marah, emosi benci, emosi takut 
para tokoh yang terdapat dalam novel Aku, 
Benci, dan Cinta Karya Wulanfadi. 
Alasan penggunaan bentuk penelitian 
kualitatif karena penelitian ini untuk 
menganalisis data dari novel Aku, Benci, dan 
Cinta Karya Wulanfadi yang diuraikan dalam 
bentuk kata-kata ataupun kalimat.  
Pendekatan penelitian ini adalah 
pendekatan psikologi behavioristik. Hal ini 
karena pendekatan ini lebih menekankan 
terhadap respons tingkah laku yang akan 
dilakukan seseorang ketika mengalami 
emosi. Penggunaan pendekatan psikologi 
behavioristik bertujuan untuk menganalisis 
emosi tokoh berupa stimulus-respons dari 
tindakan yang diperankan para tokoh di 
dalam cerita.  
Karakteristik psikologi behavioristik 
adalah penekanan studinya terhadap perilaku 
manusia. Aliran behaviorisme disebut pula 
sebagai psikologi S-R (stimulus-respons). 
Psikologi behavioristik dimulai dengan 
adanya rangsangan (stimulus) dan diakhiri 
dengan tindakan (respons). Hal ini menjadi 
faktor peneliti menggunakan pendekatan 
psikologi behavioristik untuk melihat emosi 
positif dan emosi negatif dari para tokoh. 
Menurut Endraswara, (2008:56) 
“berpendapat bahwa pendekatan 
behavioristik adalah pendekatan yang 
berfokus pada kondisional manusia dengan 
melihat kejiwaan manusia yang sangat 
terbuka sehingga dapat terpengaruh dengan 
orang lain”. Ratna, (2003:341) “menyatakan 
pada dasarnya psikologi sastra di bangun atas 
dasar asumsi-asumsi genesis, dalam 
kaitannya dengan asal-usul karya. Artinya, 
psikologi sastra dianalisis dalam kaitannya 
dengan psike dengan aspek-aspek kejiwaan 
pengarang”. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel yang berjudul Aku, Benci, dan Cinta 
Karya Wulanfadi. Novel ini diterbitkan 
cetakan kesebelas pada bulan April 2017. 
Novel ini berjumlah 456 halaman. 
Diterbitkan oleh Melvana Media Indonesia. 
Data dalam penelitian ini adalah emosi 
positif berupa emosi cinta, emosi senang, 
emosi gembira, emosi kagum dan emosi 
negatif berupa emosi sedih emosi marah, 
emosi benci, emosi takut dalam bentuk 
kutipan-kutipan, kata-kata ataupun kalimat 
dalam novel Aku, Benci, dan Cinta Karya 
Wulanfadi. 
Penelitian ini teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik studi 
dokumenter karena data yang diperoleh 
melalui buku yaitu Aku, Benci, dan Cinta 
Karya Wulanfadi. Alat pengumpul data 
adalah manusia dan kartu catatan. Manusia 
yang dimaksud adalah 1) peneliti sendiri 
sebagai kunci, kedudukan peneliti sebagai 
peneliti memfokuskan pada pengumpulan 
data, analisis dan membuat kesimpulan, 2) 
kartu catatan sebagai alat untuk mencatat 
hasil bacaan terhadap pengamatan dokumen 
yang diteliti. 
Teknik keabsahan data dilakukan untuk 
mengetahui jika analisis data sudah sesuai 
dengan masalah penelitian dan hasil 
penelitian bisa dipertanggung jawabkan. 
Peneliti melakukan tiga cara dalam 
pengecekan keabsahan data, yaitu: 1) 
Kecukupan Referensi, 2) Triangulasi 
penyidik. Triangulasi penyidik dilakukan 
dengan mengumpulkan data dan 
memanfaatkan bantuan pengamat lainnya. 
Menurut Patton (dalam Moleong, 
2011:103) “bahwa teknik analisis data adalah 
proses mengatur urutan data, dan 
menggolongkannya ke dalam suatu pola, 
karakter, dan satuan uraian dasar”. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 1) Membaca keseluruhan 
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data yang sudah uji keabsahannya. 2) 
Menganalisis dan menginterpretasi emosi 
tokoh dalam novel Aku, Benci, dan Cinta 
Karya Wulanfadi. 3) Mendiskusikan dengan 
pembimbing dari data yang sudah diperoleh 
dan dianalisis. 4) Membuat rancangan 
rencana pembelajaran ke dalam pembelajaran 
di sekolah, 5) Menyimpulkan berdasarkan 
hasil dari analisis masalah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pembacaan yang 
dilakukan, diperoleh dua jenis data yang 
mengacu pada emosi tokoh dalam novel Aku, 
Benci, dan Cinta, yaitu emosi positif berupa 
emosi cinta, emosi senang, emosi gembira, 
emosi kagum dan emosi negatif berupa emosi 
sedih, emosi marah, emosi benci, emosi 
takut. 
1) Emosi Positif 
Emosi positif adalah emosi yang 
menimbulkan perasaan positif atau 
kesenangan pada orang yang mengalaminya. 
Emosi positif juga membuat seseorang 
merasa lebih nyaman. Emosi positif 
memotivasi individu mencapai keinginan 
atau yang disukai. Emosi positif 
menunjukkan sikap yang tidak merugikan 
orang lain, seperti memberikan sesuatu 
kepada oranglain dan orang tersebut 
menerima dengan kesenangan.  
Emosi positif biasanya ditandai dengan 
mampu menjalin hubungan baik dengan 
orang di sekitar, menolong sesama manusia, 
memberi sesuatu kepada oranglain, 
mempunyai rasa tertarik kepada seseorang, 
lebih percaya diri. Emosi positif mencakup 
beragam perasaan yang biasa dialami 
seseorang. Emosi positif berupa emosi cinta, 
emosi senang, emosi gembira, emosi kagum.  
a) Emosi Cinta 
Menurut Minderop (2014:44) “cinta 
adalah perasaan tertarik pada pihak lain dan 
harapan sebaliknya”. Cinta adalah perasaan 
ketika seseorang mengalami ketertarikan 
kepada orang lain. Emosi cinta juga 
dirasakan saat cinta kepada orang tua, kepada 
teman dan rasa cinta juga muncul ketika ada 
seseorang yang saling menyukai.  
Emosi cinta dapat dilihat dari cara 
berbicaranya dan perbuatannya. Misalnya 
anak yang sangat mencintai orang tuanya 
maka anak tersebut berbicara sopan dan 
menghargai orang tuanya dengan tidak 
melakukan perbuatan kasar. Begitu juga yang 
dilakukan orang yang saling menyukai. 
b) Emosi Senang 
Pada perasaan senang ada dalam 
aktivitas saat menemukan sesuatu yang 
diinginkan sejak dulu. Seseorang merasa 
damai dan nyaman dalam kesenangan 
hidupnya. Rasa senang biasanya dirasakan 
seseorang ketika menerima pemberian dari 
orang lain berupa benda yang diinginkan atau 
sesuatu yang sangat berharga.  
Ketika seseorang merasa senang, maka 
dirinya tersenyum merasa lega. Emosi senang 
biasanya dirasakan dengan waktu yang lama 
atau selamanya. Rasa senang ditandai dengan 
tersenyum dan memberikan ucapan terima 
kasih.  
c) Emosi Gembira 
Menurut Sarwono, (2016:142) “Emosi 
gembira merupakan emosi yang dirasakan 
seseorang ketika mendapatkan hal yang baik 
dalam hidupnya dan harapannya terkabul 
sesuai yang diinginkan. Rasa gembira hanya 
terjadi dalam waktu yang singkat, seseorang 
bisa merasa gembira hanya beberapa jam 
saja. Gembira adalah ekspresi dari kelegaan, 
yaitu perasaan terbebas dari ketegangan. 
Dengan kata lain, gembira merupakan rasa 
positif terhadap situasi yang dihadapi 
individu. Gembira biasanya disebabkan oleh 
hal-hal yang bersifat tiba-tiba atau surprise 
dan juga kegembiraan biasanya bersifat sosial 
yakni melibatkan orang-orang lain di sekitar 
orang yang sedang bergembira tersebut”. 
Seseorang yang sedang mengalami rasa 
gembira biasanya Ditandai dengan 
tersenyum, tertawa, menari-nari, dan bersorak 
sorai. 
d) Emosi Kagum 
Emosi kagum merupakan perasaan yang 
dirasakan ketika tertarik kepada seseorang 
yang mempunyai kelebihan menarik dari 
penampilan ataupun keahliannya. Disaat kita 
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kagum dengan seseorang, kita ingin 
menghabiskan waktu bersamanya. Kagum 
adalah perasan positif yang tidak harus 
berlanjut ke perasaan cinta. Rasa kagum 
kepada seseorang yang hebat juga bisa 
membuat diri sendiri menjadi termotivasi 
agar berhasil dalam melakukan semua 
pekerjaan dengan semangat.  
2) Emosi Negatif 
Emosi negatif adalah emosi yang 
menimbulkan perasaan negatif atau perasaan 
yang tidak menyenangkan pada orang yang 
mengalaminya. Emosi negatif juga dapat 
menimbulkan akibat buruk untuk diri sendiri 
maupun orang lain karena seseorang sudah 
kehilangan akal sehat.  
Emosi negatif menunjukkan sikap yang 
bisa merugikan orang lain, seperti melakukan 
kekerasan kepada orang yang tak disukainya, 
merusak benda yang ada di sekitarnya, dan 
melakukan pembunuhan kepada orang yang 
sudah menganggu ketenangannya. Emosi 
negatif bisa saja membuat seseorang berlarut-
larut dalam kesedihan. Emosi negatif berupa 
emosi sedih, emosi marah, emosi benci, 
emosi takut. 
a) Emosi Sedih 
Menurut Minderop (2010:43) “kesedihan 
berhubungan dengan kehilangan sesuatu 
yang penting atau bernilai”. Sedih adalah 
perasaan ketika kehilangan seseorang yang 
kita cintai. Misalnya kehilangan orang tua, 
maka anaknya merasa sedih hanya bisa 
menangis dan mengurung dirinya. Sedih 
yang berlarut-larut dapat membuat seseorang 
menjadi putus asa untuk menjalani hidup. 
Seseorang yang mengalami emosi sedih 
ditunjukkan dengan menangis ataupun 
menyendiri di tempat yang sunyi. Emosi 
sedih ditandai dengan perasaan tidak tertarik 
untuk melakukan kegiatan apapun, putus asa, 
dan kecewa, serta tidak mau berbicara 
dengan siapapun. Emosi sedih dirasakan 
seseorang ketika sudah mengalami masalah 
yang besar di dalam hidupnya yang hanya 
bisa dilakukan dengan  menyendiri dan 
menangis.  
Emosi sedih ditandai dengan perasaan 
tidak berutung, kehilangan, dan 
ketidakberdayaan. Saat sedih manusia 
menjadi lebih diam, dan tidak bersemangat. 
Kesedihan juga dipandang sebagai penurunan 
suasana hati sementara. 
b) Emosi Marah 
Marah adalah perasaan ketika seseorang 
merasakan dikecewakan sehingga mengalami 
frustasi atau melakukan serangan terhadap 
lawan. Emosi marah terjadi karena keinginan 
seseorang terhalang atau terganggu. Ketika 
seseorang sedang mengalami emosi marah, 
maka seseorang tersebut melakukan tindakan 
yang berbahaya. Misalnya melukai diri 
sendiri, berkata kasar dengan orang lain, 
melakukan hal-hal yang bisa menjadi 
pelampiasan kemarahannya.  
Emosi marah sering ditunjukkan dengan 
perilaku yang agresif, seperti menendang, 
melempar benda, memukul lawannya, 
beringas, dan mengamuk sampai ia merasa 
puas dan tenang. Seseorang yang sedang 
mengalami rasa marah biasanya hanya bisa 
melakukan sesuatu yang berbahaya sampai 
merasa puas sudah melampiaskan rasa 
marahnya. Menurut Stewart (dalam Wahab, 
2016:159) Emosi marah dapat terjadi pada 
saat individu merasa terhambat, frustasi 
karena apa yang hendak dicapai itu tidak 
dapat tercapai. 
Menurut Sarwono, (2016: 135) Sumber 
utama kemarahan adalah hal-hal yang 
mengganggu aktivitas untuk sampai pada 
tujuannya. Dengan demikian, ketegangan 
(stres) yang terjadi dalam aktivitas itu tidak 
mereda, bahkan bertambah. Untuk 
menyalurkan ketegangan-ketegangan itu 
individu yang bersangkutan menjadi marah. 
Menurut Sukmadinata, (2016:84) “marah 
merupakan suatu perasaan yang dihayati oleh 
seseorang atau suatu kelompok yang 
cenderung bersifat menyerang. Suatu cara 
individu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan memenuhi kebutuhannya 
melalui bentuk perilaku agresif atau 
menyerang. 
c) Emosi Benci 
Emosi benci mendorong seseorang 
untuk menghancurkan hal yang dibencinya. 
Seseorang juga dapat mengungkapkan emosi 
bencinya dengan pikiran, perbuatan, dan 
perkataan. Perbuatannya dilakukan dengan 
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menyakiti hal yang tak disukainya. Ditandai 
dengan muka seram yang tidak senang. 
Emosi benci adalah keadaan yang 
menggambarkan permusuhan dan 
ketidaksukaan.  
Menurut Minderop, (2010:44) Emosi 
benci adalah keadaan yang menggambarkan 
permusuhan dan ketidaksukaan. Rasa benci 
terjadi karena sakit hati, sehingga timbul rasa 
untuk menjauhi hal yang di benci.  
Benci berhubungan erat dengan 
perasaaan marah, cemburu, dan iri hati. Ciri 
khas yang menandai perasaan benci adalah 
timbulnya nafsu atau keinginan untuk 
menghancurkan objek yang menjadi sasaran 
kebencian. 
d) Emosi Takut 
Menurut Stewart (dalam Wahab, 
2016:160) perasaan takut merupakan bentuk 
emosi yang menunjukkan adanya bahaya. 
Emosi takut juga bisa mendorong seseorang 
untuk menghindar atau menjauhi suatu hal. 
Kecemasan juga termasuk rasa takut yang 
terus-menerus di alami seseorang gangguan 
jiwa ringan akibat stres. Kecemasan juga bisa 
di alami pada orang normal yang biasanya 
seseorang merasa khawatir atau was-was. 
Kekhawatiran atau was-was membuat 
seseorang selalu berhati-hati dan 
mengantisipasi kemungkinan yang akan 
terjadi.  
Emosi takut dirasakan seseorang ketika 
melakukan hal yang membuat dirinya 
terancam dan merasa khawatir. Misalnya 
orangtua yang merasa khawatir dengan 
pergaulan anaknya yang semakin parah. 
Selanjutnya ketika seseorang sedang mendaki 
gunung tetapi orang tersebut fobia dengan 
ketinggian, maka dia mengalami emosi takut. 
Ketika seseorang mengalami emosi 
takut, maka gejalanya muka pucat dan badan 
gemetar serta keluar keringat dingin. James 
mengumpulkan daftar stimulus yang ternyata 
membangkitkan emosi. Takut misalnya, 
dianggap sebagai reaksi bawaan terhadap 
suara-suara gaduh, orang-orang yang belum 
dikenal, binatang-binatang asing, sendirian, 
gelap, dan tempat-tempat yang tinggi. 
Menurut Sarwono (2016:133) 
“menyatakan bahwa takut adalah perasaan 
yang sangat mendorong individu untuk 
menjauhi sesuatu dan sedapat mungkin 
menghindari kontak dengan hal itu. Takut 
juga disebut phobia. Phobia adalah perasaan 
takut terhadap hal-hal tertentu, misalnya 
takut berada di tempat-tempat yang tinggi, 
takut berada di tempat yang tertutup”. 
 
Pembahasan 
Hasil yang  dipeloleh dalam penelitian 
ini adalah kutipan-kutipan yang ada dalam 
novel Aku, Benci, dan Cinta Karya 
Wulanfadi. Data yang diperoleh dari novel 
tersebut kemudian dikelompakkan sesuai 
dengan peranannya masing-masing. Berikut 
adalah data-data yang telah diperoleh dan 
telah dikelompokkan berdasarkan analisis 
yang mendalam dari peneliti. 
1) Emosi Cinta 
Meliputi, Anggi diajak valdo untuk 
mengobrol di roof top sehingga jantungnya 
berdetak cepat dan memalingkan wajahnya. 
2) Emosi Senang 
Meliputi, Anggi mendapatkan kacamata 
baru sehingga Anggi tersenyum dan 
berterima kasih kepada Alvaro. 
3) Emosi Gembira 
Meliputi, Anggi senang bisa keluar dari 
ruangan musik yang terkunci setelah Tara 
datang membuka pintu ruangan dan Anggi 
langsung memeluk Tara. 
4) Emosi Kagum 
Meliputi, Anggi melihat valdo 
mengenakan pakaian sepak bola sehingga 
membuat Anggi kagum, karena Anggi 
tertarik dengan laki-laki yang pandai dalam 
bidang olahraga. 
5) Emosi Sedih 
Meliputi, Garis lurus dilayar pendeteksi 
jantung Athala membuat Alvaro sedih dan 
hanya bisa terdiam kaku karena takut 
kehilangan Athala.  
6) Emosi Marah 
Meliputi, Tara dan Alvaro bergandengan 
tangan membuat Anggi marah membanting 
pintu lokernya karena Anggi tahu selama ini 
Alvaro selalu mempermainkan perasaan 
perempuan yang sedang bersamanya dan 




7) Emosi Benci 
Meliputi, Alvaro dan Anggi tak pernah 
akur, selalu berkelahi membuat Anggi benci 
dan menjadikan Alvaro musuh terbesarnya. 
Karena tingkah laku Alvaro yang membuat 
Anggi menjadi jengkel. 
8) Emosi Takut 
Meliputi, Terkunci di dalam ruangan 
yang sempit membuat Alvaro takut dan 
memeluk dirinya sendiri di sudut ruangan 
karena Alvaro takut pada ruangan yang 
sempit dan gelap. 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan, 
terdapat sebuah emosi tokoh yang ada di 
dalam novel Aku, Benci, dan Cinta Karya 
Wulanfadi. Data tersebut berupa wujud dari 
emosi yang dialami seseorang dan cara 
tindakan yang akan dilakukannya disaat 
mengalami perasaan yang menyenangkan 
ataupun  tidak menyenangkan yang dapat 
dilihat dari stimulus-respons. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
beberapa emosi tokoh di dalam novel Aku, 
Benci, Dan Cinta Karya Wulanfadi. Adapun 
emosi tersebut adalah 1) Emosi positif adalah 
perasaan menyenangkan dan seseorang 
merasa lebih nyaman serta gembira. Emosi 
positif dalam novel Aku, benci, dan Cinta 
karya Wulanfadi terdiri dari emosi cinta yang 
dirasakan Anggi dan Alvaro. Emosi senang 
yang dirasakan Anggi dan Tania. Emosi 
gembira yang dirasakan Anggi. Emosi kagum 
yang dirasakan Anggi2) emosi negatif berupa 
emosi sedih, emosi marah, emosi benci, 
emosi takut. 2) Emosi negatif adalah 
perasaan yang dapat menimbulkan akibat 
buruk untuk diri sendiri seperti berlarut 
dalam kesedihan. Emosi negatif yang terdiri 
dari emosi sedih yang dirasakan Alvaro, 
Tania, Athala dan Anggi. Emosi marah yang 
dirasakan Anggi dan Alvaro. Emosi benci 
yang dirasakan Anggi. Emosi takut yang 
dirasakan Anggi dan Alvaro.Tania, Athala 
dan Anggi. Emosi marah yang dirasakan 
Anggi dan Alvaro. Emosi benci yang 
dirasakan Anggi. Emosi takut yang dirasakan 
Anggi dan Alvaro. 3) Hasil penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai kegiatan 
pembelajaran di SMA Kelas XII Semester 
Genap kurikulum 2013 pada KD 3.9 
Menganalisis isi dan kebahasaan novel, 
indikatornya 3.9.1 Menentukan unsur 
intrinsik dalam novel. KD 4.9 Merancang 
novel atau novelet dengan memerhatikan isi 
dan kebahasaan, indikatornya 4.9.1 
Mempresentasikan dan mengomentari hasil 
dari unsur intrinsik, isi, kebahasaan dan 
menyusun rancangan novel yang dibuat. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut. 1) Hasil 
penelitian ini diharapkan bisa membantu 
peneliti selanjutnya dalam menganalisis 
novel. Peneliti selanjutnya bisa juga 
menggunakan novel Aku, Benci, dan Cinta 
karya Wulanfadi untuk dianalisis dari unsur 
intrinsik. 2) Hasil penelitian ini diharapkan 
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